BERITA DAERAH KOTA CILEGON

TAHUN : 2017 NOMOR : 27

PERATURAN WALI KOTA CILEGON
NOMOR 27 TAHUN 2017

TENTANG

IZIN PEMBUANGAN DAN/ATAU PEMANFAATAN AIR LIMBAH

Menimbang

Mengingat

WALI KOTA CILEGON,

a. bahwa air merupakan salah satu sumber daya
alam yang memiliki fungsi sangat penting bagi
kehidupan dan perikehidupan manusia serta
mahluk hidup lainnya, sehingga harus dijaga
keberadaan dan kualitasnya untuk kepentingan
generasi sekarang dan yang akan datang serta
keseimbangan ekosistem;

b. bahwa pembuangan air limbah ke sumber air
serta pemanfaatan air limbah ke tanah untuk
aplikasi pada tanah, tanpa dikelola dengan baik
dapat mengakibatkan pencemaran air serta
menurunkan fungsi dan peruntukan dari
komponen-komponen air;

c. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 24
dan Pasal 28 Peraturan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Nomor 01 Tahun 2010
tentang Tata Laksana Pengendalian Pencemaran
Air;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c,
perlu menetapkan Peraturan Wali Kota tentang
Izin Pembuangan dan/atau Pemanfaatan Air
Limbah.

1. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1999 Tentang
Pembentukan Kotamadya Daerah Tingkat II
Depok dan Kotamadya Daerah Tingkat II Cilegon
(Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 49,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3828);

2 .Undang ...
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Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5059);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan  Daerah  (Lembaran  Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air
dan Pengendalian Pencemaran Air (Lembaran
Negara Tahun 2001 Nomor 153, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4161);

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012
tentang Izin Lingkungan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 48,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5285);

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nomor 110 Tahun 2003 tentang Pedoman
Penetapan Daya Tampung Beban Pencemaran
Air Pada Sumber Air;

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nomor 111 Tahun 2003 tentang Pedoman
Mengenai Syarat dan Tata Cara Perijinan Serta
Pedoman Kajian Pembuangan Air Limbah Ke Air
atau Sumber Air;

8. Peraturan ...
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8. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nomor 01 Tahun 2010 tentang Tata Laksana
Pengendalian Pencemaran Air;

9. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nomor 5 Tahun 2014 tentang Baku Mutu Air
Limbah.

MEMUTUSKAN :
PERATURAN WALI KOTA CILEGON TENTANG IZIN
PEMBUANGAN DAN/ATAU PEMANFAATAN AIR

LIMBAH.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Wali Kota ini yang dimaksud dengan :

1.
2.

Daerah adalah Kota Cilegon;

Pemerintah Daerah adalah Wali Kota beserta
perangkat Daerah sebagai unsur penyelenggara
pemerintahan daerah;

Wali Kota adalah Wali Kota Cilegon;

Organisasi Perangkat Daerah yang selanjutnya
disingkat OPD adalah Perangkat Daerah yang
melaksanakan urusan Pemerintahan Daerah di bidang
lingkungan hidup dan/atau Perangkat Daerah yang
ditunjuk;

Kepala SKPD adalah Kepala Badan Lingkungan Hidup
dan/atau Badan yang menangani perizinan bidang
lingkungan hidup di Kota Cilegon;

Badan Lingkungan Hidup Kota Cilegon adalah
perangkat daerah yang mempunyai tugas pokok,
fungsi, dan urusan di bidang lingkungan hidup;

Usaha dan/atau Kegiatan adalah segala bentuk
aktifitas yang dapat menimbulkan perubahan
terhadap rona lingkungan hidup serta menyebabkan
dampak terhadap lingkungan hidup;

8. Pemohon ...
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Pemohon adalah penanggung jawab usaha atau
kegiatan yang wajib mempunyai izin lingkungan
berkaitan dengan pembuangan dan/atau pemanfaatan
air limbah;
Air limbah adalah air sisa dari suatu hasil Usaha
dan/atau Kegiatan ;
Izin adalah izin pembuangan air limbah ke sumber air
dan/atau pemanfaatan air limbah ke tanah untuk
aplikasi pada tanah;
Izin Pembuangan Air Limbah adalah izin untuk
melakukan pembuangan air limbah ke sumber air
sesuai dengan baku mutu yang ditetapkan;
Izin Pemanfaatan Air Limbah adalah izin untuk
melakukan pemanfaatan air limbah untuk aplikasi
pada tanah sesuai dengan hasil kajian;
Baku Mutu Air Limbah adalah ukuran batas atau
kadar unsur pencemar dan atau jumlah unsur
pencemar yang ditenggang keberadaannya dalam air
limbah yang akan dibuang atau dilepas ke badan
penerima;
Badan Penerima adalah saluran air dan/atau sungai
yang akan menerima buangan air limbabh;
Pencemaran air adalah masuknya atau
dimasukkannya makhluk hidup, zat energi dan/atau
komponen lain ke dalam air oleh kegiatan manusia
sehingga kualitasnya turun sampai ke tingkat tertentu
yang menyebabkan air tidak dapat berfungsi sesuai
dengan peruntukannya;
Pengendalian  pencemaran air adalah upaya
pencegahan dan penanggulangan pencemaran air
serta pemulihan kualitas air untuk menjamin kualitas
air agar sesuai dengan baku mutu air;
Daya tampung beban pencemaran air adalah
kemampuan air pada suatu sumber air untuk
menerima masukan beban pencemaran tanpa
mengakibatkan air tersebut menjadi cemar;
Beban Pencemaran air adalah jumlah suatu unsur
pencemar yang terkandung dalam air atau air limbah.
BAB ...
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BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

(1) Maksud ditetapkannya Peraturan Wali Kota ini sebagai
salah satu upaya untuk melakukan pengendalian
terhadap setiap usaha dan/atau kegiatan yang
melakukan pembuangan air limbah ke sumber air dan
pemanfaatan air limbah ke tanah untuk aplikasi pada
tanah.

(2) Tujuan ditetapkannya Peraturan Wali Kota ini agar air
dapat dimanfaatkan sesuai dengan peruntukannya
sehingga dapat menunjang pelaksanaan pembangunan

yang berkelanjutan.

BAB III
PERIZINAN
Bagian Kesatu
Kriteria usaha atau kegiatan
Pasal 3

(1) Setiap usaha dan/atau kegiatan yang wajib mempunyai
izin lingkungan berkaitan dengan :
a. pembuangan air limbah; dan
b. pemanfaatan air limbah

wajib mendapatkan izin.

(2) Izin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib dimiliki
oleh setiap pelaku wusaha dan/atau kegiatan yang
membuang air limbah ke lingkungan sebelum usaha
dan/atau kegiatan tersebut melakukan uji coba.

(3) Izin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan

dengan Keputusan Wali Kota atau Pejabat yang ditunjuk.

Bagian Kedua
Tahapan Perizinan

Pasal 4
Izin lingkungan berkaitan dengan pembuangan dan/atau
pemanfaatan air limbah diselenggarakan melalui tahapan:
a. permohonan izin;
b. pemrosesan perizinan; dan
Cc. penetapan izin.

Bagian ...
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Bagian Ketiga

Izin Lingkungan yang Berkaitan dengan Pembuangan Air Limbah ke

Sumber Air
Paragraf 1
Tata Cara Permohonan Izin
Pasal 4

(1) Pemohon untuk memperoleh izin sebagaimana dimaksud
Pasal 3 huruf a, mengajukan permohonan izin kepada Wali
Kota melalui OPD.

(2) Permohonan izin sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diajukan oleh pemohon dengan mengisi dan melengkapi
formulir permohonan izin.

(3) Formulir permohonan izin sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Wali
Kota ini.

Pasal 5

(1) Pengajuan permohonan izin sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 huruf a, harus memenuhi persyaratan :

a. administratif; dan

b. teknis.

(2) Persyaratan administratif sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a, terdiri dari :

a. isian formulir permohonan perizinan;

b. izin-izin lain yang berkaitan dengan usaha dan/atau
kegiatan; dan

c. dokumen Amdal, UKL-UPL atau dokumen lain yang
dipersamakan dengan dokumen dimaksud.

(3) Persyaratan teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b terdiri dari:

a. upaya pencegahan pencemaran, minimisasi air limbah,
serta efisiensi energi dan sumberdaya yang harus
dilakukan oleh penanggungjawab usaha dan/atau
kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan air limbah;
dan

b. kajian ...
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kajian dampak pembuangan air limbah terhadap
pembudidayaan ikan, hewan, dan tanaman, kualitas

tanah dan air tanah, serta kesehatan masyarakat.

(4) Kajian dampak pembuangan air limbah sebagaimana

dimaksud pada ayat (3) huruf b, memuat sekurang-

kurangnya :

a. karakteristik usaha dan/atau kegiatan;

b. identifikasi, kualitas, dan kuantitas sumber air limbah;

c. sistem pengolahan air limbah dari usaha dan/atau
kegiatan,;

d. perhitungan daya tampung badan air;

e. parameter yang ditetapkan dan angka baku mutu air
limbah;

f. rona awal badan penerima;

g. dampak pembuangan;

h. peraturan perundang-undangan terkait dengan baku
mutu air limbah;

i. rekomendasi baku mutu air limbah baru;

j- layout saluran pembuangan air limbah, lokasi outlet
dan outfall;

k. Standar Operasi Prosedur tanggap darurat meliputi

L.

mitigasi, tanggap darurat, dan pemulihan; dan

rencana minimalisasi pengelolaan air.

(5) Kajian dampak pembuangan air limbah sebagaimana

dimaksud pada ayat (3) huruf b dapat menggunakan

dokumen Amdal atau UKL-UPL apabila dalam dokumen

tersebut telah memuat secara lengkap kajian dampak

pembuangan air limbah.

Paragraf 2
Tata Cara Pemrosesan Izin

Pasal 6

(1) Izin sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a,

diterbitkan setelah dilakukan tahapan sebagai berikut :

a. verifikasi administrasi yaitu pemeriksaan
kelengkapan persyaratan administrasi yang diajukan
pemohon;

b. verifikasi ...
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c. verifikasi teknis yaitu melakukan peninjauan lokasi
yang dilanjutkan dengan pengambilan sampel
kualitas air limbah dan badan penerima dimana
hasilnya dituangkan dalam bentuk Berita Acara
Pemeriksaan Lapangan; dan

d. penerbitan izin jika syarat kualitas air limbah sudah
memenuhi Baku Mutu Air Limbah (BMAL).

(2) Tahapan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan oleh Tim Verifikasi yang dibentuk oleh

Kepala OPD.

Bagian Keempat
Izin Lingkungan yang Berkaitan dengan Pemanfaatan Air Limbah ke
Tanah untuk Aplikasi pada Tanah
Paragraf 1
Tata Cara Permohonan Izin
Pasal 7

(1) Pemohon untuk memperoleh izin sebagaimana
dimaksud Pasal 3 huruf b, mengajukan permohonan
izin kepada Wali Kota melalui OPD.

(2) Permohonan izin sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diajukan oleh pemohon dengan mengisi dan melengkapi
formulir permohonan izin.

(3) Formulir permohonan izin sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Wali Kota ini.

Pasal 8
(1) Pengajuan permohonan izin sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 huruf a, harus memenuhi persyaratan :
a. administratif; dan
b. teknis.
(2) Persyaratan administratif sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a, terdiri dari :
a. isian formulir permohonan perizinan;
b. izin-izin lain yang berkaitan dengan usaha
dan/atau kegiatan; dan

c. dokumen ...
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c. dokumen Amdal, UKL-UPL atau dokumen lain yang
dipersamakan dengan dokumen dimaksud.

(3) Persyaratan teknis sebagaimana dimaksud ayat (1)
huruf b berupa kajian pemanfaatan air limbah pada
tanah yang paling sedikit memuat informasi:

a. kajian pemanfaatan air limbah ke tanah untuk
aplikasi pada tanah terhadap pembudidayaan ikan,
hewan, dan tanaman, kualitas tanah dan air tanah,
dan kesehatan masyarakat;

b. kajian potensi dampak dari kegiatan pemanfaatan
air limbah ke tanah untuk aplikasi pada tanah
terhadap pembudidayaan ikan, hewan, dan
tanaman, kualitas tanah dan air tanah, dan
kesehatan masyarakat; dan

c. upaya pencegahan pencemaran, minimisasi air
limbah, efisiensi energi dan sumberdaya yang
dilakukan usaha dan/atau kegiatan yang berkaitan
dengan pengelolaan air limbah termasuk rencana
pemulihan bila terjadi pencemaran.

(4) Kajian dampak pemanfaatan air limbah ke tanah untuk
aplikasi pada tanah sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf a dapat diambil dari dokumen Amdal atau
UKL-UPL apabila dalam dokumen tersebut telah
memuat secara lengkap kajian dampak pemanfaatan air

limbah pada tanah.

Paragraf 2
Tata Cara Pemrosesan Izin
Pasal 9
(1) Izin sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a,
diterbitkan setelah dilakukan tahapan sebagai berikut :

a. verifikasi administrasi yaitu pemeriksaan
kelengkapan persyaratan administrasi yang diajukan
pemohon;

b. pengkajian pemanfaatan air limbah oleh pemohon;

c. verifikasi teknis yaitu melakukan pengumpulan data
berdasarkan pemantauan atas laporan Thasil
pelaksanaan pengkajian pemanfaatan air limbah
yang telah disusun oleh pemohon ; dan

d. penerbitan ...
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d. penerbitan izin jika syarat kualitas air limbah sudah
memenuhi Baku Mutu Air Limbah (BMAL).
(2) Tahapan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan oleh Tim Verifikasi yang dibentuk oleh
Kepala OPD.

Bagian Kelima
Penangguhan Penerbitan Izin
Pasal 10

(1) Proses penerbitan izin dapat dilakukan penangguhan
apabila :

a. Pemohon tidak dapat memenuhi salah satu
persyaratan administratif dan teknis sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 dan Pasal 8.

b. Informasi yang disampaikan pemohon terkait dengan
persyaratan administratif dan teknis sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 dan Pasal 8, tidak sesuai
dengan kondisi di lapangan.

(2) Penangguhan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan dengan pemberitahuan secara tertulis kepada
pemohon oleh Kepala OPD.

(3) Pemohon wajib melengkapi persyaratan administratif
dan teknis serta melengkapi kekurangan data yang
diperlukan dalam batas waktu yang disepakati

dalam berita acara.

Bagian Keenam

Masa Berlaku Izin

Pasal 11
(1) Izin berlaku selama 5 (lima) tahun.
(2) Wali Kota dapat meninjau kembali izin yang telah

diterbitkan paling sedikit 5 (lima) tahun sekali.

Bagian Ketujuh
Pembaharuan dan Pencabutan Izin
Pasal 12
(1) Pembaharuan izin dilakukan apabila terjadi kondisi
sebagai berikut :

a. Perubahan ...
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Perubahan peraturan perundang-undangan yang

menjadi acuan penerbitan izin.

. Perubahan proses produksi ataupun teknologi

proses produksi yang potensial mempengaruhi
kualitas air limbah yang dihasilkan.

Perubahan teknis pengelolaan air limbah.

d. Perubahan titik  penaatan  karena  adanya

penambahan instalasi pengolahan air limbah (IPAL/
WWTP).

Pengalihan perusahaan dari penanggungjawab
usaha dan/atau kegiatan yang lama kepada pihak

lain.

(2) Permohonan pembaruan izin sebagaimana dimaksud

(1)

(2)

pada ayat (1) diajukan kepada Wali Kota melalui pejabat

yang ditunjuk paling lambat 2 (dua) bulan sebelum

berakhirnya masa berlaku izin.

Pasal 13

Izin berakhir apabila :

a.
b.

Habis masa berlakunya izin dan tidak diperpanjang;
Dicabut karena pemegang izin melanggar ketentuan
yang berlaku;

Terjadi perubahan titik penaatan dan/atau

perubahan nama perusahaan.

Pencabutan izin sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf b, dilakukan dengan terlebih dahulu adanya

teguran tertulis.

BAB IV
PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN
Bagian Kesatu
Pengelolaan
Pasal 14

(1) Penanggungjawab usaha dan/atau kegiatan yang akan

melakukan pembuangan air limbah ke sumber air

dan/atau akan memanfaatkan air limbah ke tanah

untuk aplikasi pada tanah terlebih dahulu wajib

melakukan pengelolaan air limbahnya.

(2) Air ...
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(2) Air limbah yang dibuang ke sumber air dan/atau air
limbah yang dimanfaatkan ke tanah untuk aplikasi
pada tanah wajib telah memenuhi baku mutu yang
ditetapkan berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

(3) Apabila Badan Usaha dan/atau Kegiatan melakukan
pengelolaan air limbah tanpa melakukan pembuangan
ke badan penerima dan/atau pemanfaatan ke tanah
untuk aplikasi pada tanah, maka Badan Usaha
dan/atau Kegiatan wajib melakukan kajian dan

mendapatkan rekomendasi dari Kepala OPD.

Pasal 15

Pelaksanaan pengelolaan air limbah sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1) meliputi kegiatan :

a. Pengolahan air limbah melalui Instalasi Pengolahan Air
Limbah (IPAL) atau unit lain, yang dimaksudkan untuk
menurunkan konsentrasi pencemar;

b. Dalam rangkaian proses pengolahan air limbah bisa
dilakukan secara fisika, kimia, biologi, dan teknologi
lain sesuai perkembangan zaman;

c. Pengelolaan sludge yang terbentuk dari rangkaian
proses pengolahan air limbabh;

d. Pembuangan air limbah dari IPAL ke sumber air melalui

saluran khusus pembuangan air limbah.

Pasal 16
Pengolahan air limbah melalui IPAL sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 15 huruf a dapat dilaksanakan
melalui :

a. IPAL milik sendiri; atau

b. Jasa pengolahan air limbah; dan/atau

c. IPAL milik usaha dan/atau kegiatan lain berdasarkan
perjanjian kerjasama sesuai peraturan yang berlaku.

Pasal ...
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Pasal 17

(1) IPAL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 wajib
dilengkapi dengan alat ukur debit yang mampu
menghitung atau menunjukkan akumulasi jumlah air
limbah yang dibuang atau dimanfaatkan dalam jangka
waktu tertentu.

(2) Alat ukur debit sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditempatkan pada saluran air limbah masuk IPAL dan
pada saluran titik outlet akhir IPAL.

Pasal 18

(1) Penanggungjawab usaha dan/atau kegiatan wajib
menyediakan saluran khusus pembuangan dan/atau
pemanfaatan limbah sesuai kajian pembuangan air
limbah ke badan air dan/atau kajian pemanfaatan air
limbah ke tanah untuk aplikasi pada tanah.

(2) Saluran  pembuangan air limbah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) sekurang-kurangnya harus
memenuhi ketentuan sebagai berikut :

a. memudahkan petugas pengawas dalam
melaksanakan pemeriksaan;

b. terpisah dengan saluran air hujan atau saluran
lainnya yang tidak ada kaitannya dengan air limbabh;

c. mampu menampung seluruh air limbah, sehingga
tidak terjadi luapan air limbah yang keluar dari
saluran;

d. mampu menahan rembesan air limbah ke dalam

tanah atau sumber-sumber air.

Bagian Kedua

Pemantauan

Pasal 19
(1) Penanggungjawab wusaha dan/atau kegiatan yang
melakukan pembuangan air limbah ke sumber air
dan/atau memanfaatkan air limbah ke tanah untuk
aplikasi pada tanah wajib melakukan pemantauan
kualitas air limbah yang dihasilkan karena usaha
dan/atau kegiatannya.

(2) Kewajiban ...
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(2) Kewajiban melakukan pemantauan sebagaimana

(1)

(2)

dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui kegiatan

sebagai berikut :

a.

melakukan pengujian kualitas air limbah sekurang-
kurangnya 1 (satu) bulan sekali dalam setiap bulan
untuk titik outlet dan 3 (tiga) bulan sekali untuk titik

inlet melalui laboratorium terakreditasi;

. melakukan pencatatan harian debit air limbah dalam

format yang telah ditentukan,;
melakukan pemantauan beroperasinya sistem

pengolahan air limbah.

Pasal 20

Tata cara pelaksanaan pengujian kualitas air limbah

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (2) huruf a,

dilaksanakan sebagai berikut :

a.

titik pengambilan sampel air limbah sekurang-

kurangnya dari inlet dan outlet IPAL;

.pengambilan sampel air limbah dilaksanakan oleh

petugas dari laboratorium terakreditasi;

. hasil pengujian sampel air limbah dilaporkan oleh

penanggungjawab usaha dan/atau kegiatan kepada
instansi berwenang selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan

sekali.

Tata cara pelaksanaan pencatatan harian debit air

limbah sebagaimana dimaksud pada Pasal 19 ayat (2)

huruf b, dilaksanakan sebagai berikut :

a.

pencatatan harian debit air limbah dilaksanakan
petugas pencatat yang ditunjuk pihak

penanggungjawab usaha dan/atau kegiatan;

.pencatatan sebagaimana dimaksud pada huruf a

dituangkan dalam Buku Catatan Harian Debit Air
Limbah yang ditandatangani oleh petugas pencatat

dan penanggungjawab usaha dan/atau kegiatan;

. hasil pencatatan harian debit air limbah dilaporkan

kepada instansi yang berwenang selambat-lambatnya
3 (tiga) bulan sekali.
(3) Tata ...
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(3) Tata cara pelaksanaan pemantauan beroperasinya

(1)

(2)

sistem pengolahan air limbah sebagaimana dimaksud

pada Pasal 19 ayat (2) huruf c dilaksanakan sebagai

berikut :

a. pemantauan terhadap semua unit IPAL, termasuk
saluran inlet dan outlet IPAL oleh petugas pengelola
lingkungan yang ditunjuk pihak penanggungjawab
usaha dan/atau kegiatan;

b. melaksanakan pencatatan pemakaian bahan kimia
yang digunakan dalam operasional IPAL, yang
meliputi jenis dan kuantitas bahan kimia;

c. melaksanakan pencatatan sludge yang dihasilkan
dari operasional IPAL;

d. pencatatan sebagai dimaksud pada huruf b dan c
dituangkan dalam buku catatan operasional IPAL
yang ditandatangani oleh petugas yang ditunjuk
sebagaimana huruf a dan/atau oleh
penanggungjawab usaha dan/atau kegiatan;

e. melaksanakan evaluasi kinerja sistem IPAL

berdasarkan hasil pengujian kualitas air limbah.

BAB V
TANGGAP DARURAT

Pasal 21

Apabila IPAL tidak mampu melakukan pengolahan air

limbah hingga tidak memenuhi baku mutu yang

ditetapkan, maka penanggungjawab usaha dan/atau
kegiatan wajib upaya penanggulangan darurat.

Upaya penanggulangan darurat sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) dapat dilakukan melalui cara sebagai

berikut :

a. Melaksanakan Standar Operasi Prosedur (SOP)
penanggulangan keadaan darurat pembuangan air
limbah;

b. Penanggungjawab usaha dan/atau kegiatan
menghentikan kegiatan produksi atau sumber yang
menimbulkan air limbah.

(3) Upaya ...
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(3) Upaya penanggulangan darurat sebagaimana dimaksud

(1)

(2)

pada ayat (1) dan ayat (2) berlangsung hingga IPAL
mampu melakukan pengolahan air limbah hingga

memenuhi baku mutu yang ditetapkan.

BAB VI
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 22
Wali Kota melakukan pembinaan dan pengawasan
terhadap pelaksanaan Peraturan Wali Kota ini.
Pembinaan dan pengawasan yang berkenaan dengan
administrasi perizinan dan teknis pengendalian
pembuangan air limbah ke sumber air dan pemanfaatan
air limbah ke tanah untuk aplikasi pada tanah secara

teknis operasional dilaksanakan oleh Kepala OPD.

Pasal 23

Dalam  melaksanakan pembinaan dan  pengawasan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 ayat (2), Kepala OPD

berkewajiban untuk :

a.

melaksanakan pengujian kualitas air limbah yang
dibuang atau yang dimanfaatkan oleh suatu usaha
dan/atau kegiatan;

melaksanakan pemeriksaan terhadap sarana dan
prasarana pengolahan air limbabh;

melaksanakan pengumpulan bahan keterangan untuk
bahan penegakan hukum lingkungan;

memberikan peringatan terhadap pelanggaran ketentuan
izin;

melaksanakan penutupan secara paksa saluran
pembuangan air limbah yang  membahayakan
kepentingan umum dan/atau mencemari lingkungan;
meminta data dan keterangan pengolahan air limbah
yang dilaksanakan oleh suatu usaha dan/atau kegiatan;
menyebarluaskan ketentuan-ketentuan dalam Peraturan
Wali Kota ini;

h. memberikan ...
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h. memberikan pelatihan peningkatan kualitas sumber daya

(1)

(2)

(3)

manusia dalam bidang pengelolaan air limbah;
melaksanakan pemantauan dan pemeriksaan kualitas air
dan sumber-sumber air; dan

melaksanakan upaya pencegahan terjadinya pencemaran

air.

BAB VII
PERAN MASYARAKAT

Pasal 24

Masyarakat memiliki hak dan kesempatan yang sama dan

seluas-luasnya untuk berperan aktif dalam pengelolaan

air limbah.

Peran masyarakat dapat berupa :

a. pengawasan sosial;

b. pemberian saran, pendapat, wusul, keberatan,
pengaduan; dan/atau

c. penyampaian informasi dan/atau laporan.

Peran masyarakat dilakukan untuk :

a. meningkatkan kepedulian dalam pengelolaan limbah;

b. meningkatkan kemandirian, keberdayaan masyarakat,
dan kemitraan;

c. menumbuhkembangkan kemampuan dan kepeloporan
masyarakat;

d. menumbuhkembangkan ketanggapsegeraan
masyarakat untuk melakukan pengawasan sosial.

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 25

Pada saat Peraturan Wali Kota ini berlaku, Keputusan Wali

Kota Nomor 18 Tahun 2002 tentang Izin Pembuangan Limbah

Cair dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal ...
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Pasal 26
Peraturan Wali Kota ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan dengan penempatannya dalam Berita Daerah

Kota Cilegon.

Ditetapkan di Cilegon
Pada tanggal 8 Mei 2017
WALI KOTA CILEGON

ttd

Tb. IMAN ARIYADI

Diundangkan di Cilegon
Pada tanggal 8 Mei 2017
SEKRETARIS DAERAH KOTA CILEGON,

ttd
SARI SURYATI

BERITA DAERAH KOTA CILEGON TAHUN 2017 NOMOR 27
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LAMPIRAN

PERATURAN WALI KOTA CILEGON
NOMOR 27 TAHUN 2017
TENTANG

IZIN PEMBUANGAN DAN/ATAU
PEMANFAATAN AIR LIMBAH

/) \ Eabupaten/EKofta .covvnenn Iein diterima . ..o.......
| |

Loin diperiless oo

FORMULIER PERMOHONAN IZIN LINGKUNGAN YANG BERKAITAN
DENGAN PEMEBEUANGAN AIR LIMBAH KE SUMEERE AIR

[ [oaru [ ] perpanjangan |

DATA PEMOHON
Nama wsakha dan/stan kegiatan
Jenis usaha dam fatsa kegiatan
PenanFrungjawak usaha
dam fatan kesiatan
s Generzl manajer
k. Mamsjer inglungan
Alamat usaha dan/atsa kepiatan
8 Hode pos
k. Eecamatan
c. Hakupaten lota
d. Provinsi
e. Telp.
f Fax
Alamat Usaha dan fatsa Kepiatan
s Hode Pos
k. Eecamatan
c. Hakupaten /lota
d. Provinsi
e. Telp
f. Fax

FERNTATAAN
Seyra yang bertands tangan di bawah ind mernyatalcsn balhwa sermas keterangan
terfulis sebagaimana tercantam di atas adalah bensr. Says bersedia bertangruns
Jjawak apakila keterangan yang tertulis Sdsk benar.

Tandatanzan
Nama Lengiap
Jakatan

[dicap perusahasn)
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IL. DOKUMEN PERIZINAN DAN PENGELOLAAN LINGEUNGAN

Isi takbel dan lampirkan doloumen perisinan dan pengelolaan ingloangan
sesual takel di bawsah :

"] [IABLA TFI09 HNoROR FEMHERI TAMNGSAL
. j it ) BEERLAKLI
1 IFrm Usala | SIUF
&, Ixin Mendirkan HBangunan (TMH|
a. Irin TUndang-undang GATEFUATL
HO|
4. Ixin Lol
= Izn Fengambdlan Al (SIPA)
€. | Izn PFembuangan Air Limbahn

Irin lam yang barkmitan dongan
pangelolasn Hmbah lainmma
8. Drodoarmarn AMDALUEL TFL

IL. INFOEMASI FRODUESI

a. JJelaskan jerus produlcsl dan nama dagang, serta kapasitas terpasang
dan kapasitas produlcs] senyatannya sesusl dengan tabel di bawah -

I4a. Jamis Produlke Harma Eapacitas Kapacitas
Dagang Terpacang Produlics Samyatamys
~Jumlsh Satuan Jumiah Satuan
=
dst
TOTAL
a Froses prodios batch kontirmna Ioeduamya, jelaskan

b. Uraikan secara singlkat dan jelas proses produloss: serta lampirkan neraca
massa proses produls] dengan menelankan pergelasan pada sumber air
hmkah, karalterictil dan kualitas sir hmbah yang dibsslloan

. TENAGAKERJADLY WAKTLKEGIATAL JUSAHA

Jumlak gelombang kerja (chift] per han : | Jumlah tenapa kera

Jumlah Jam Eerja Produlcsi

jam ‘hari hari/ bulan bulan | tabman T/ tahun
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Iv.

DATA ATE BAKD

&. Sumber Air Baloa

Jelaskarn sumber air balu yang dipunakan dan kapasitas pengambilan
sesual takel di bawah ini:

Hia.

b. Intake Air Baku

Jelaskan jumlah intake yang digunakan untulk pengambilan air baku dan
sebutkan lokasi serta koordinat sesuai dengan tabel di bawah ind:

KOORDINAT .
Haomor / — Bamar Sumber Adr
Hama Intakics - "n'"’""“_ - L - Eakua
Drarajat B anit Diatilc | Darajat | Menit Diatile
c. Pengrunaan Air
Fasilitas Panggunaan air Alr yang di recycls
im? balan] im? alan|
a. Prosas Produkesi
b. Uabitss
. Domasak
d. Lainmoya
TOTAL
V. DATA AIE LIMBAH
a. Lampirkan lay oud industri keseluruhsn dan tsndai unit-unit yang
berkaitan dengan intake, unit proses pengolahan zir bala, proses
produksi penghasil air limbah, unit pengolahan air limbah dan saluran
pembkuangan (ouffalll.
b. Gambarksn neraca gy dengsn mengrunakan perhitungan debit rats-

rata. Neraca zir harus mengpambarksan keseluruhan sistem pengambilan
air baloa (ntake), proses pengolahan air bersih, pemanfaatan sir balkua
untuk proses industri atau keglatan-kegiatan lain yang menghasilkan air
limpah, sictem pengolahan zir limbah dan saluran pembuangan. Jika
neraca alr tidak bisa ditentulcan, misalnya kepiatan pertambangsn,
maks gambarkan secara skematik sumber air limbah, sistem
penpumpulan, unit pengolahan dan jumlah air bersih yang dipunakan.

Hama Sumbsr Kapacitas Pengambilan Bl teranygan
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i

Sumber Air Limbah

Jelackan sumber air limbah berdasarkan ursian mengenal neraca air
lirnkak di stsas. Sebutlesw jumlskh air limbak yang dihssillas dard
masing-masing sumber dan karalterictilmya. Esralderistik air limbah
adalahn =sifat fisika, komia dan kiclogl sir yang dapai mergebabian
terjadingra pencemaran air jiloa tidak diclah dengsm baik Jelackan pula
dalam kolom keterangan, karalteristk aliranmya apsksah  bersifat
kontimya (terus menerus) atsua bersifat katch (Odak dihasilkan secara
terus menenas, hanya dibuang pada walttu tertenta saja).

Summber air Hmbah Voluma (m?

[ aF-iad]

Earalcerisok AlT
Limbats

K iaramgan

a. Proces Prosbuleo

d. Karsltterictik Air Limbkah

1. Untuk kegiatan yang sudah berjalan, lenglapl data karakderizitil sir
liralnaly vamg dibusng Data yang  dipunslksn hesroe
menframbarkan karalderistik flultuasi air limbah yang dibuang

sesual denpan tabel beriloat:

dapat

Ha. Farameiear Satuarn T babhaink b o) Ak rrmim Rata-rata
FISIK

1 Termparanir e

a TOS myg/L
3 TS5 mg /L

EINOA

1 Salinitas PSU
] =

3 Higoi |[Fal) mg L
4 Mangan (o) mg L
5 Fiamhare (Ea) =g L
5 Tarnbaga [Cu] mg /L
T Sang |Zn) mg/ L
a Erome Halkesavalean PoT™) mg L
9 Eroon total o) =g/ L
10. ECscdirmiarn [Cd) mg/ L
11, Rakca |Hg) mg/ L
13, Timbal [Pl =g/ L
13. Starmum [Snl =g L
4. Arsan (As) mg fL
15. | Selenium |Sa mg /L
16, Hikel [Hi} =g L
17. Eobalt | To) mg L
1B. Sulthds [BHS) myg /L
19, Flaaryda (F mg /L
20. FonnBabas ($13) mg /L
21. Amonea Hobac (HH-H) myg /L
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]

VL

Himat (WO3-H)]

i) TE]

Hitmit [HOS-H)

EOD 5

oD

Farnal

(S R R R Y N

=1 | | i | b=

Mimyak Nabad

HGIGGIGIGIG

| ]

R

Mimyak Mineral

2. Jiks terdapat parameter-parametsr lain yang dapat mempensarubi
cecara cipnifikan luslitas sir, flors, faunas laut serta kesehatan
manusia yvang tdsk distur pads tabel tersebut, sebutkan parameter-
parameter tersebut, jelaclkan kusmtitsshys dalawm air limbak dan
dampalk yvang dapat ditimkbullkannya.

3. Untualk unit pengolahan yang pads saat proses perizinan masih dalam
tahap konstrulsi  jelaslean  karakfteristile air limbah yamg aksn
dituang kberdasarkan spesifikaszi alat vang dipunskan atau informasi
lain yang relevan dan dapat dipercaya.

Sisterm Penpolahan Alr Limbak

1. Deckoripsl dar sistem penpolahan IPAL termasulk ursisn mengensl
telmolopi  pengolahan  air limbabh  yvang digunsian, kapasitss
terpacang dam kapacitas cebenarnya

Lampirkan diagrswm alir danfatan tata letak (loy owd] =istem
perpolahan air imbah sampsd dengsn pembusmearn sir mbah dari
IPAL ke cumlber air.

Jika terdapat lumpur/ padatan uia.!n,-‘a.tau gac yang dihasilkan selama
proses pengolahan, jelaskan caras pengelolasn limbah padat atau gas
tersebut.

[

i

Jelaskan cistem pembusngsn zir limkah, apakah bersifat intermiten
stan muasivman  dengsn mengisi tabel beriloat:

Mo Fraloosmes Abrere
Eathrran Sumbar | kori par | bulan Dialeat Taoral velumes
Pamlrusris Limbkak | mingga Far TetnTata moleimum .. makoizmem
n tahun rolasorn barion Larion
Jampia wakiu pembusngan limkah dari tel .. el fthe ...

sampal dengan 2l fbln. . Jthe .

TITIE PEMBUANGAN

Jelaslkan jumlah titik pembuangan vang disunalkan uniuk pembuansan
air limbah dan sebutkan lokasi titk pembusngsn beserta koordinatmys
sesusl denpan talbel berilout:

Untalk Sap sobamn pasmbuoognn [ ousfell, saliskan koordinat boteeg don g

Pamltruanics Dlaroyat Mac=t Cazlk Clarajoi Mazt LDazk m) FE

M. Ttk Lipiomi Brajar Kedcloman Eusn bar

Panasimo
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b. Isilakh jumlah air limbah vang dibuang. Jika jumlah titik pembuangan
lebikh dari 1{satu), jelackan sumber air limbakh dari masing-masing titik
pembusnegan, debit rats-rata air limkah dan prosec pengplahan air
limbah sebelurm dibuang, sesusl dengan tabel di bawak:

i Jumkssr Limkak
Sesamne Y . g P
Fai an | Cutfal :'l'ﬂ'_-n:r. ETasas | Cimbzz Dazlespsi Pengolaban Air Limbkah
! Low glnsem rata-rasn

VII. Lokssi Sumioer Air Penerima

a. Jelaskan jarak csumber air penerima dengan ttik pembusnsan air imbkah
secual dengan tsbel berilnat:

Jarak darn
Mo, Ferunmtukan Lat Titk Fembuangan AT ERIsTAnEan
Limnbah [m|

Havmsan suaks alam

HKawasan koncermcl

Taman nasional

Taman wisats alim

Kawasan budidays Derilcanan

bl L el B L

Kawasan pamijanan dan pembiaien
[Spazming and Murseny|

7. | Farrulkiman pandudulk yang
mangpanakan ar dari sumber air
penerima unk beparhian mandi,
IEinum

k. Jika memunsionkan, lampirisn peta vang mensrambarian  lokasi
saluran pembuangsn (ouifalll terhadap peruntulsn di atas.

VIO, EKEAJAN PEMBUANGAN AIR LIMBAH

a. Jelasksn dan lengkapl informasi tentang kondizi inglungsn perairan
tempat penpambilam dan pembusmean air limbak,

b. Harakteristikc ldwmia
Lampirkan dats kuslitas air laut dengsm parameter seperii tercantuarm
padsa tabel di kawah i Data yang disampsilan harus  dapat
memberikan gambaran tentang kualitas air diseldtar mfake, owudflef dan
satu titike lomtrol Titk lkontrol merapalsn titk pemantausn yang
mewaldli loondici kualitas air laut yang tidak terpengsrub oleh alctifitas
kegatan dari usaha danfatau kegistan yvang mengsjulkan imn, Data
kuslitas fir tambahan jugs dapat dismbil pads ttik-titdk yang potensial
untulk disunakan sebkagai titik pemantauan pada saat dilaloukan
pembuangan sir limbah.
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N, PARAMETEFR SATUAN I __'D'IL’IEE i
FISIEA
1. E=ceraharn .|
3 Ealomnaluan HNTU
3. TGS mg/'1
4. Tempearatur 2
3. Lapican hinyal
IR A
1. piH
3 Salinitas S
3. Cl=igen Terlarat (DI0) me il
4. BOD 5 mg,/'1
3. Armomia Total [HH2-H) mg,/'1
G. Focfat (POs-Fi miE il
7. Mitrat [HC3-H| mg/'1
B. Siarada [CH) me 'l
9. Sulfida [Hq5) me/1
10. FAH [Poliaromatlc Hidrolowrborn) mg,/'1
11. Senvaws Fenol Total mie il
12 PCE Total (Paolildor Bifendl) pEl
13, Surfaldan (deterjen) me/'l
14, Llirrpals damn lermsls mg/'1
15. Pecticida ugl
16. TBT |irilnstil i) ugl
LOGAM TEFLARUT
1. Falcea (Hel me/'l
2. Eromnhumn helezayalen [(Cr 5 mg il
3. Arzen [A=] mg il
4. B mdrnirn [Zd) mg/l
o. Tembaga |Cu) mie il
. Timbal [Fh) me 'l
7. Seng (2] me il
B. MNile=l (M) mg/'1
BIOLOWE]
d. Coliform (motal)? LIPET/ 100 =l
2. Fatop=n Self 100 ml
3. Plankton S/ 100 ml
b Biclog
Jelaskan secara detaill komumtas Tiolog  [seperfi:  planldon,
malrobentos, ilkan demersal] di selotar tempat pembusngsn ar
limbah. Pergelasan Lkaralderistk Lkomuaratas biclosn mencaloup
komposisi spesies, kelimpahan, dominasi, diversitas, distribus
ruang/wakha, pertumbuhan dan reprodulesi, freluensi tmbulnya
penyakat, strulktbur tropis, produldtovitas, Lkeberadasn spesies
oporturis, moalurmulast berbahaya dan beracun.
. Dampal: Pembuangan air imbah

Lampirkan lkajian/modeling vang dapat mengeambarlan beberapa
hal sebagai benloat:
1. Penyebaran air limbah di sumber zir.
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2. Kajjian harus dapat mengidentifikasi kondisi yang paling kritis
akibat varasi kondisi biologi, jumlah /volume dan komposisi serta
potensi bioalumulasi atau persistensi dan air limbah yang
dibuang;

3. Penentuan Zone of Inthal Dilution (ZID) yaitu suatu zona di mana
organisme, fermasuk bentos dapat terpapar oleh pencemar
dengan konsentrasi yang melebihi balu mutu air secara terus
mMenerus.

4. Potensi perpindahan polutan melalwi proses biologi, fisika atau

5. Komposisi dan  kerentanan  komumitas  biologi  yang
memungkinkan terpapar oleh air limbah, termasuk adanya
spesies yang unik dan endemik, atau adanya spesies yang
d.ilm:iungi oleh peraturan perundang-undangan  atau adanya
spesies kunci dalam strulktur ekosistem tersebut.

6. Nilai penting sumber air penerima air imbah terhadap komunitas
biclogt di sekitarnya, termasuk adanya daerah pemijahan, jalur
perpindahan spesies mugratori, atau daerah yang memilila nilai
penting dalam siklus dup spesies tertentu.

7. Adanya lokasi akuatik khusus, termasuk kawasan suaka alam.

8. Potensi dampak terhadap kesehatan manusia bak langsung
maupun tidak langsung.

9. Keberadaan atau potensi lokasi sebagai daerah rekreasi atau
perikanan dan lainnya.

d. Jelaskan upaya pollufion prevenfion, minimalisasi air limbah, efisiensi
energl dan sumberdaya yvang dilakukan penanggungjawab usaha
dan/atau kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan air limbah_

I{ FPENANGANAN KONDISI DARURAT

Uraikan penanganan kondisi darurat pencemaran air meliputi -

a Uraian tentang umt yang bertanggung jawab terhadap penanganan
kondisi darurat, termasuk didalamnya strulctur orgamisasi, peran dan
tangpung jawab serta mekanisme pengambilan keputusan.

b. Uraian tentang rencana dan prosedur tanggap darurat termasuk
uraian detil peralatan dan lokasi, prosedur, pelatihan, prosedur
peringatan dan sistem komunikasi.

WALI KOTA CILEGON
ttd

Tb. IMAN ARIYADI




